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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan media chemistry pocket book dengan strategi mind
mapping. Minat baca peserta didik pada pocket book diharapkan dapat menunjang kelayakan pocket book
yang dikembangkan. Desain penelitian yang digunakan mengacu pada model pengembangan 4-D (define,
design, develop, dan disseminate), namun hanya dilakukan sampai tahap develop dan dilakukan uji coba
terbatas terhadap 16 peserta didik kelas X1 MIPA SMAN 1 Kebomas Gresik. Kelayakan pocket book yang
dibahas meliputi validitas, kepraktisan, keefektifan, serta minat baca peserta didik terhadap pocket book.
Media pocket book dikatakan valid, praktis, dan efektif jika didapatkan hasil persentase mencapai skala
pengukuran =61%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelayakan pocket book ditinjau dari validitas isi
dan validitas konstruk dinyatakan sangat valid dengan persentase berturut-turut 87,78% dan 81,86%.
Kepraktisan ditinjau dari aktivitas dan respon peserta didik memperoleh hasil yang sangat praktis dengan
persentase 92,89% dan 97,50%. Keefektifan ditinjau dari peningkatan hasil belajar peserta didik dengan
nilai N-gain sebesar 0,80 dengan kategori sangat tinggi, sehingga media chemistry pocket book yang
dikembangkan dinyatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Minat baca peserta didik ditinjau
dari angket minat baca peserta didik dengan persentase hasil 84,09% dengan kategori sangat kuat yang
didukung dengan hasil belajar peserta didik yang meningkat.

Kata kunci: pocket book, strategi mind mapping, minat baca peserta didik.

Abstract

The aims of this research to determine the feasibility of a chemistry pocket book media with mind mapping
strategy. Students reading interest in a pocket book is expected to support the feasibility of a developed
pocket book. The research design used the design that refers to the 4-D development model (define, design,
develop, and disseminate), but in this study carried out until the develop phase only. Limited trials are
conducted on 16 students of class XI MIPA SMAN 1 Kebomas Gresik. The feasibility of the pocket book
was discussed covered validity, practicality, and students reading interest about pocket book. Pocket book
media is said to be valid, practicality, and effectiveness if the results of scale value obtained percentage at
least of 61%. The result showed that the feasibility of the developed pocket book in terms of content and
construct validity was stated to be very valid with a percentage of 87,78% and 81,86% respectively.
Practicality in terms of the activities and responses of students get very practical results with a percentage
of 92,89% and 97,50%. Effectiveness in terms of improving student learning outcomes with an N-gain score
of 0,80 on very high category, so that the developed chemistry pocket book media is feasible and suitable
for use in learning. Increasing students reading interest in terms of the questionnaire with percentage
84,09% on very strong category that is supported by increasing student learning outcomes.

Key words: pocket book, mind mapping strategy, students reading interest.

PENDAHULUAN

Pembelajaran kimia pada kurikulum 2013
merupakan kegiatan pembelajaran berbahan ajar
kimia yang dikemas secara menarik agar peserta
didik mempunyai kemampuan dalam berpikir dan
terampil yang jauh lebih baik [1]. Upaya yang
dilakukan untuk mengembangkan kurikulum
tersebut yaitu dengan dilakukannya pembelajaran
di sekolah.
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Pembelajaran di sekolah dapat terwujud
dengan baik apabila disertai dengan hubungan
antara guru dan murid. Beberapa faktor yang
berpengaruh dalam keberhasilan mencapai tujuan,
salah satunya sumber belajar. Semua sumber data
pada sumber belajar dapat membantu proses
pengajaran [2]. Penggunaan media pembelajaran
selain sebagai sumber belajar juga dapat meringan-
kan pendidik dalam memberikan informasi ketika
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mengajar di kelas.

Media yang digunakan untuk mencapai
tujuan pembelajaran adalah media pembelajaran
[3]. Penambahan beberapa gambar yang menarik
pada media pembelajaran bertujuan agar peserta
didik tidak merasa jenuh saat belajar [4]. Salah satu
media yang praktis digunakan dalam proses
pembelajaran yaitu pocket book.

Pocket book merupakan suatu media
pembelajaran yang berukuran Kkecil dengan
tampilan banyak gambar dan warna, serta uraian
yang tidak terlalu panjang sehingga memotivasi
peserta didik agar dapat belajar secara mandiri
guna mencapai tujuan belajar yang optimal [5,6].
Hasil pra penelitian di SMAN 1 Kebomas Gresik
pada November 2019, sebanyak 81,48% peserta
didik belum pernah memakai buku saku dan
74,36% peserta didik menginginkan buku saku
dengan berisikan rangkuman, kata kunci, gambar,
serta warna yang menarik.

Pembelajaran di kelas dapat berjalan
dengan efektif dan maksimal apabila terciptanya
suasana belajar yang menarik dan terbentuknya
suatu strategi pembelajaran. Peserta didik
mempunyai berbagai macam strategi yang dapat
mendukung untuk menguasai suatu materi. Salah
satunya dengan menggunakan strategi mind
mapping. Menurut Buzan (2006), mind mapping
berisikan strategi pembelajaran untuk
mengembangkan kreativitas pada setiap peserta
didik dengan mengandalkan potensi otak Kiri dan
kanan [7]. Mind mapping bermanfaat dalam hal
mengingat, mendapatkan ide, menghemat waktu,
berkonsentrasi, dan mengatur daya pikir untuk
memunculkan kreativitas. Strategi mind mapping
memuat warna, simbol, garis warna, dan kata kunci
yang menarik dan dapat mengembangkan kinerja
otak dalam memahami konsep [8]. Hasil pra
penelitian pada bulan November 2019, sebanyak
81,48% peserta didik belum pernah menjumpai
pocket book yang dilengkapi dengan strategi mind
mapping. Pocket book yang dilengkapi dengan
strategi mind mapping, dapat meningkatkan minat
membaca dan berpengaruh positif terhadap
keberhasilan peserta didik dalam belajar secara
mandiri [5].

Minat membaca merupakan kecenderung-
an seseorang untuk membaca guna meningkatkan
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pengetahuan [9]. Tujuan pengukuran minat baca
yaitu untuk mengukur minat peserta didik,
sehingga memudahkan dalam menumbuhkan
minat membaca pada peserta didik. Berdasarkan
hasil pra penelitan, minat baca pada buku pelajaran
di sekolah rendah. Hal ini dibuktikan dengan
sebanyak 58,33% peserta didik senang membaca
novel ataupun komik dari pada buku pelajaran
sebagai buku bacaannya. Upaya peningkatan minat
baca peserta didik dapat diterapkan melalui media
yang lebih menarik dalam memahami konsep
kimia.

Kimia merupakan salah satu bidang kajian
sains yang mengembangkan potensi berpikir logis
secara induktif dan deduktif untuk memecahkan
masalah yang berkaitan dengan peristiwa
kehidupan sehari-hari, salah satunya adalah
hidrokarbon [10].

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka
dikembangkan suatu pocket book yang dilengkapi
strategi mind mapping untuk meningkatkan minat
baca peserta didik terkait materi hidrokarbon.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kelayakan media chemistry pocket book dengan
strategi mind mapping yang ditinjau dari 3 aspek,
yaitu validitas, kepraktisan, dan keefektifan. Minat
baca peserta didik pada pocket book diharapkan
dapat menunjang keefektifan pocket book yang
dikembangkan.

METODE
Rancangan penelitian mengacu pada
model pengembangan 4-D (define, design,

develop, disseminate) menurut Thiagarajan [11].
Namun, tahap pelaksanaannya hanya dibatasi
sampai tahap develop dengan uji coba terbatas.
Penelitian dilakukan pada 16 peserta didik SMA
Negeri 1 Kebomas Gresik kelas XI MIPA 4 pada
semester genap tahun pelajaran 2019/2020. Tahap
define terdiri dari analisis kurikulum, analisis
peserta didik, analisis tugas, analisis konsep, dan
penyusunan tujuan pembelajaran. Tahap design
terdiri dari penyusunan tes, pemilihan media,
pemilihan format, dan desain awal media pocket
book. Tahap develop terdiri dari telaah draf pocket
book 1, revisi, validasi, uji coba terbatas, analisis
data, dan penulisan laporan. Instrumen yang
digunakan untuk mengetahui kelayakan media
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chemistry pocket book ialah lembar telaah,
validasi, aktivitas peserta didik, pretest-posttest,
angket respon, dan angket minat baca peserta didik.
Kelayakan pocket book ditinjau dari tiga aspek,
yaitu aspek validitas, kepraktisan, dan keefektifan.

Kelayakan media chemistry pocket book
pada aspek validitas ditinjau berdasarkan validitas
isi (kriteria isi) dan validitas konstruk (kriteria
penyajian, bahasa, dan penilaian mind mapping)
yang dilakukan oleh 2 dosen kimia dan 1 guru
kimia SMA Negeri 1 Kebomas Gresik. Validasi
pocket book dihitung menggunakan rumus berikut:
x 100%

Y, skor pengumpulan data

Persentase (%) = skor kriteria

Keterangan:
Y. skor kriteria = skor tertinggi x jumlah aspek x
jumlah validator.

Persentase hasil yang diperoleh ditafsirkan
dalam Tabel 1. Pocket book yang dikembangkan
dinyatakan layak apabila memenuhi persentase
sebesar >61% [12].

Tabel 1. Kriteria Skala Likert

Persentase (%) Kriteria
0-20 Sangat tidak valid
21-40 Tidak valid
41-60 Cukup valid
61-80 Valid
81-100 Sangat valid

12
Kepraktisan pocket book ditinjau [dar]i
aktivitas dan respon peserta didik terhadap media
yang dikembangkan. Instrumennya berupa lembar
pengamatan aktivitas dan angket respon peserta
didik dengan pilihan jawaban “Ya” dan “Tidak”.
Pocket book dinyatakan praktis apabila
berdasarkan skala Likert, memperoleh respon
positif peserta didik dengan persentase >61% [12].
Hasil tersebut dihitung dengan rumus berikut:

Y jawaban "Ya" tiap aspek
Y peserta didik

Persentase (%) = x 100%

Keefektifan pocket book diperoleh dari
peningkatan hasil belajar peserta didik sesudah
menerapkan media chemistry pocket book.
Instrumen yang digunakan ialah lembar pretest dan
posttest. Peserta didik dikatakan mengalami
peningkatan apabila hasil posttest lebih tinggi dari
hasil pretest dengan nilai KKM >75 dan kriteria N-
gain score >0,3 dengan kriteria cukup atau >0,7
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dengan kriteria tinggi [13].

Instrumen yang dipakai untuk mengetahui
minat baca peserta didik terhadap media chemistry
pocket book yang dikembangkan ialah angket
minat baca. Pocket book yang dikembangkan
dikatakan dapat meningkatkan minat baca peserta
didik apabila berdasarkan skala  Likert,
memperoleh >61% [12].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret
2020 di SMAN 1 Kebomas Gresik kelas XI MIPA
4. Hasil penelitian berupa hasil telaah pocket book,
data validitas pocket book, serta hasil uji coba
terbatas kepada 16 peserta didik untuk mengetahui
kelayakan media chemistry pocket book yang
ditinjau dari aktivitas, respon, dan minat baca
peserta didik terhadap media pocket book, serta tes
pengetahuan berupa pretest dan posttest materi
hidrokarbon.

Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap define merupakan tahapan awal
guna menentukan dan mendeskripsikan kondisi
pembelajaran.

Analisis  kurikulum dilakukan untuk
mengumpulkan informasi peserta didik di SMAN
1 Kebomas Gresik dengan diberikan angket terkait
materi hidrokarbon dan media belajar yang telah
diterima oleh peserta didik sebelumnya. Hasil yang
didapat berupa fakta-fakta yang dapat digunakan
untuk mengembangkan suatu media pembelajaran.

Analisis peserta didik bertujuan untuk
mengetahui karakter anak didik yang sesuai
dengan rancangan dan media pembelajaran yang
dikembangkan. Karakterstik peserta didik meliputi
usia dan kemampuan akademik, dimana rata-rata
usia yang menjadi subjek penelitian adalah 15-16
tahun dengan kemampuan bahasa dan memori
yang lebih banyak, serta representasi mental
mengenai dunia menjadi lebih rumit dan
abstrak[14]. Adanya media pocket book,
diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar
pada peserta didik.

Analisis tugas bertujuan untuk menganali-
sis rincian tugas dan keterampilan yang akan
dikuasai anak didik selama berlangsungnya
kegiatan pembelajaran. Analisis ini  perlu
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memperhatikan kesesuaian isi pocket book dengan
Kl, KD, dan IPK yang sesuai dengan kurikulum
2013.

Analisis konsep dilakukan untuk menetap-
kan inti materi pada media chemistry pocket book.
Konsep pokok yang diajarkan adalah materi
hidrokarbon yang disusun secara sistematis dan
merinci dengan mengacu KD 3.1 dan 4.1.

Penyusunan tujuan pembelajaran bertuju-
an untuk membentuk dasar penyusunan bahan ajar
berupa pocket book yang dapat meningkatkan
minat baca peserta didik.

Tahap Perancangan (Design)

Tahap design merupakan tahap penyusun-
an instrumen pembelajaran yang didasarkan hasil
analisis pada tahap pendefinisian. Tahap ini terdiri
dari empat tahapan yaitu: (1) penyusunan tes untuk
mengukur peningkatan Kketuntasan belajar; (2)
penentuan media yang cocok dengan topik dan
tujuan pembelajaran; (3) penentuan format untuk
mengembangkan bahan ajar; dan (4) menyusun
desain awal perangkat pembelajaran, yaitu media
pocket book sebagai draf I. Adapun hasil rancangan
awal dan proses pengembangan pocket book
seperti ditunjukkan pada Gambar 1 hingga 5.

® ¥,
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Pembimbing:
D, Mitarlis, 5P MiSi.

Gambar 1. Contoh Bagian Identitas pada Cover
Pocket Book Sebelum Revisi (Kiri)
dan Sesudah Revisi (Kanan) dalam
Proses Pengembangan

L. Pendahuluan
A Hidrokarbon dalam Kehidupan
S

bakar terssbut mengandung atom karbon
Hal i disebabkan pada pembakaran tidak
sempurna yang akan menghasilkan arang
atau  karbon, . sedangkan pembakaran
sempurna akan menghasilkan CO;. Atom
hidrogen juga berperan dalam kehidupan
kalian Balon yang sering kalian temui di
jalan, salah satn kandungan gas tersebut
adalah ‘hidrogen Kedua contoh tersebut
merpakan  bagian  dani  semyawa
hidrokarbon. karena senyawa hidrokarbon

mempakan senyawa yang tersusim din
atom hidrogen (H) dan atom karbon (C).
Apalah kalian pernah makan roti
bakar? Jika kalian pernah makan roti bakar m
teatu kalhan akan mengamati permukasy
roti tersebut. Permukaan roti bakar tersebut
biasanya akan terbentuk kerak hitaf mesin’
Apakah yang menmyebabkan fimbulnya
kerak tersebut? Kerak hitam pada roti

Sumber Senyawa Karbon

A. Tumbuban dan Hewan

Tumbuhan dan hewan merupakan
pembual  senyaws  karbon

susaluya protem, karbohidrat, lemak, dan

berbagai senyawa yang tidak mungkin

5 6

Gambar 2. Uraian Singkat Materi Hidrokarbon
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Berdasarkan Gambar 9. jenis-jems tkatan . dalam hidrokarbon: dapat dipetakan lebil Lanjut seba
gai konsep utama y jikan pada Tabel 6
metaan (Mapping) Fenis- jens Tkatan dalam Hidrokarbon
Sub Cabang 1

Konsep Utama Sub Cabang 3

Berdasarkan
jenis ikatan

Tkatan rangkap 2
Fumus molekulnya Coon

Hidsokarbon Allucr Cin-oiri Nama IUPAC selals
rak jenuh diakhiri dengan akhiran
e
o4 5

Gambar 3. Contoh Tabel Pemetaan Materi

Hidrokarbon
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Gambar 4. Contoh Mind Map yang Terdapat
dalam Chemistry Pocket Book Materi
Hidrokarbon

LATIHAN SOAL

1. Atom karbon mempunyai kekhasan.

Pernyataan yang tepat mengenai kekhasan

atom karbon adalah__ .

A. Karbon dapat dibuat manusia

B. Karbon mempunyai ukuran relatif besar
sehingga mampu mengikat semua unsur

C. Karbon dapat membentuk ikatan ion
dari keempat elektron terluamya

D. Karbon mempunyai 4 elektron valensi
yang mampu membentuk ikatan kovalen
yang kuat

E. Karbon mempunyai 6 elektron valensi
sehingga mampu mengikat 6 atom lain

Berikut ini yang bukan merupakan zat

yang mengandung senyawa karbon di

dalamnya adalah.......

o

A. Minyak bumi D. Daging
B. Kayu E. Batuan
C. GasLPG
Gambar 5. Contoh Latihan Soal pada Chemistry

Pocket Book

Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap develop merupakan tahapan yang
dihasilkan dari produk yang dikembangkan berupa
media chemistry pocket book. Tahap ini didasarkan
pada tahap telaah, revisi telaah, validasi, dan uji
coba terbatas.
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Tahap telaah dan revisi, rancangan awal
pocket book sebagai draf I dilakukan proses telaah
oleh ahli materi yaitu dosen pembimbing skripsi
dengan menggunakan instrumen lembar telaah.
Penelaah memberikan saran dan masukan untuk
memperbaiki pocket book yang dikembangkan,
dimana hasil perbaikan tersebut nantinya akan
divalidasi oleh validator sebagai draf I1.

Validitas Pocket Book

Validitas pocket book didapatkan dari
analisis lembar validasi berdasarkan hasil penilaian
para ahli kimia, guna mengetahui validitas pocket
book sebelum dilakukannya uji coba terbatas.
Penilaian dari validator tidak hanya berupa skor
dengan skala 1 sampai 5, tetapi juga terdapat saran
dan masukan terhadap media pocket book yang
dikembangkan. Berdasarkan saran dan masukan
tersebut, dilakukan revisi pada draf Il yang
kemudian dihasilkan media chemistry pocket book
dengan strategi mind mapping pada materi
hidrokarbon untuk meningkatkan minat baca
peserta didik sebagai draf IlI.

Pocket book yang dikembangkan ditinjau
berdasarkan aspek validitas dari Depdiknas (2008)
menyatakan bahwa  kriteria suatu  produk
mencakup validitas isi dan konstruk (kriteria isi,
sajian, kebahasaan, dan kegrafikan) [15]. Hasil
validasi pocket book dianalisis secara kuantitatif
yang disajikan pada Gambar 6.

100,00%

woo ek

82,00%
% = reed

70,00% DRSS == M4
R R 120
DA T 444

DA == M4

£0,00% A == 44
AR e— 22T

S ——R eecd

T == et

50,00% ~—rk

Valditas lsi Valditas Konstruk

o si
& Penyajian

= Bahasa
i1 Kesesuaian dengan aturan mind map

Gambar 6. Hasil Validasi Pocket Book

Berdasarkan data hasil validasi pada
Gambar 6 dapat diketahui bahwa persentase rata-
rata untuk validitas isi adalah 87,78% dan validitas
konstruk 81,86% dengan masing-masing kategori
sangat valid. Terdapat beberapa saran yang
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diberikan validator terhadap media pocket book
yaitu perbaikan keterangan atau bacaan yang
kurang merujuk pada gambar ilustrasi, perbaikan

penulisan yang tidak sesuai EYD, serta
penambahan gambar atau simbol pada mind
mapping. Kelayakan media pocket book

dinyatakan layak apabila memenuhi aspek validitas
isi dan validitas konstruk dengan persentase
sebesar >61% [12,15].

Berdasarkan masukan yang diberikan para
validator, dilakukan perbaikan terhadap draf Il
pocket book sehingga didapatkan produk. Bentuk
produk ditunjukkan seperti Gambar 7.

CHE \ns'm LHF‘MS‘I‘@.- CHE '\-vl'rgm‘
S POCKET= " POCKET=' | t’)r CKEp

e \\Y \».b'\ BOOK B[)(JK s Kﬂ_ <%
=, PO P ST
\ “2?‘& " £ '“' = B
: al
C %
B CHEMIS Em«, N Pg(f ST m_:—\éf mo”
(:.\“AN“ POCKE B CKETS g
‘0 BOQ}&., LQQK —
|i‘nl i 2

Gambar 7. Produk Pocket Book dengan Strategl

Mind  Mapping pada  Materi
Hidrokarbon
Kepraktisan Pocket Book

Kepraktisan ~ pocket  book  ditinjau

berdasarkan aktivitas dan respon peserta didik pada
saat pembelajaran dengan menggunakan strategi
mind map pada materi hidrokarbon. Aktivitas
peserta didik berisikan kegiatan peserta didik
selama menerapkan media chemistry pocket book
dan dilakukan selama 2X pertemuan. Hasil
pengamatan aktivitas peserta didik disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2 Persentase Hasil Pengamatan Aktivitas

Pertemuan Per(s(?/?)tase Kriteria
1 93,75 Sangat praktis
2 92,04 Sangat praktis
Rata-rata 92,89 Sangat praktis

Berdasarkan data pada Tabel 2, didapatkan
persentase rata-rata sebesar 92,89% dengan kriteria
sangat praktis. Persentase hasil tersebut mengalami
penurunan pada pertemuan kedua dikarenakan
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terdapat peserta didik yang kurang aktif dalam
membaca media chemistry pocket book.

Angket respon peserta didik diberikan
setelah diterapkannya media tersebut. Angket
respon berisikan 10 pertanyaan dengan pertanyaan
positif dan negatif. Hal ini bertujuan untuk
menghindari peserta didik yang mengisi angket
dengan tidak bersungguh-sungguh. Bentuk pilihan
jawaban dalam lembar angket respon berupa
jawaban “Ya” dan “Tidak”. Hasil respon peserta
didik disajikan pada Gambar 8.

Respon Peserta Didik

\

Tidak;
2,50%

Ya;
97,50%

Gambar 8. Hasil Respon Peserta Didik

Berdasarkan hasil respon peserta didik
pada Gambar 8, diperoleh persentase sebesar
97,50% dengan kategori sangat praktis. Hasil ini
diperkuat oleh penelitian Masita (2018), bahwa
buku saku dengan strategi mind mapping memiliki
kriteria sangat praktis dengan mendapatkan respon
positif dari guru [17].

Keefektifan Pocket Book

Keefektifan media chemistry pocket book
diukur berdasarkan ketuntasan belajar peserta didik
dengan melakukan pretest dan posttest. Pretest
diberikan untuk mengetahui pemahaman awal
peserta didik sebelum menerapkan media
chemistry pocket book, sedangkan untuk mengeta-
hui pemahaman akhir diberikan posttest yang
dilaksanakan setelah menerapkan media chemistry
pocket book.

Tes pengetahuan peserta didik berupa soal
essay dan dilengkapi mind map untuk mengukur
wawasan peserta didik mengenai materi
hidrokarbon. Hasil pretest dan posttest yang
diujicobakan kepada 16 peserta didik kelas XI
MIPA 4 ditunjukkan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Ketuntasan Belajar

Hasil Rata- Kategori Hasil
Perlakuan .
rata Belajar
Pretest 29,44 Kurang
Posttest 86,12 Sangat baik
N-gain 0,80 Tinggi

Berdasarkan data yang disajikan pada
Tabel 3, terjadi peningkatan antara hasil pretest
dan posttest. Peserta didik mendapatkan nilai
pretest di bawah nilai KKM, dikarenakan peserta
didik belum mengerjakan sesuai dengan petunjuk
yang ada di dalam soal. Peningkatan nilai posttest
terjadi setelah peserta didik menerapkan media
tersebut.

Hasil pretest dan posttest selanjutnya diuji
normalitas menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov. Hasil yang didapatkan sebesar 0,200
dengan nilai signifikan lebih dari 0,05 yang
menyatakan bahwa hasil tersebut berdistribusi
normal. Nilai tersebut kemudian dianalisis meng-
gunakan N-gain untuk mengukur peningkatan hasil
belajar peserta didik setelah menerapkan media
chemistry pocket book. Hasil analisis N-gain
mengalami kenaikan sebesar 0,80 dengan kategori
tinggi. Hasil ini diperkuat oleh penelitian Habibah
(2019) yang menyatakan bahwa penggunaan
strategi mind map dapat menumbuhkan pemaham-
an materi hidrokarbon yang dibuktikan dengan
meningkatnya kentuntasan peserta didik dari nilai
terendah 21 pada pretest menjadi nilai terendah 76
pada posttest [18].

Minat Baca Peserta Didik

Minat membaca peserta didik diukur
dengan menyebarkan angket minat baca yang
diberikan setelah menerapkan media chemistry
pocket book dengan strategi mind mapping yang
dikembangkan. Adapun data hasil minat baca yang
ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Minat Baca

Persentase
No. Nama Minat Baca Kriteria
(%)
1. EYS 80,00 Kuat
2. NLI 90,90 Sangat kuat
3. BAR 78,18 Kuat
4, MAR 74,54 Kuat
5. MNH 72,72 Kuat
6. ANW 76,36 Kuat
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Persentase
No. Nama Minat Baca Kriteria
(%)

7. PAN 85,45 Sangat kuat
8. AZS 85,45 Sangat kuat
9. NCN 80,00 Kuat
10. AWR 100,00 Sangat kuat
11. AKW 74,54 Kuat
12. SVM 90,90 Sangat kuat
13. RBA 96,36 Sangat kuat
14, GIM 76,36 Kuat
15. HNK 83,63 Sangat kuat
16. FFY 100,00 Sangat kuat

Rata-rata 84,09 Sangat kuat

Berdasarkan hasil angket minat baca pada
Tabel 4, diperoleh rata-rata minat baca pada 16
peserta didik kelas X1 MIPA 4 sebesar 84,09%
dengan kriteria sangat kuat. Hasil ini ditunjukkan
dengan data angket minat baca yang mendapatkan
tanggapan positif. Soal essay nomor 7 dan 8 juga
membuktikan bahwa nilai pretest pada nomor
tersebut sangat rendah kemudian mengalami
peningkatan saat posttest. Media chemistry pocket
book dengan strategi mind mapping pada materi
hidrokarbon dapat meningkatkan minat baca
peserta didik. Hasil tersebut diperkuat oleh
penelitian Rahmadani (2019), bahwa minat baca
mendapatkan hasil positif dengan ditunjukkan
meningkatnya nilai pada posttest peserta didik
setelah membaca pocket book [16].

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengem-
bangan dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa media chemistry pocket book dengan
strategi mind mapping pada materi hidrokarbon
untuk meningkatkan minat baca peserta didik
dikatakan layak ditinjau dari validitas, kepraktisan,
keefektifan, dan minat baca dengan rincian
kelayakan sebagai berikut:

1. Validitas media chemistry pocket dilihat dari
aspek validitas isi dan konstruk mendapatkan
persentase berturut-turut sebanyak 87,78% dan
81,86% dengan kategori sangat valid.

2. Kepraktisan media chemistry pocket book
ditinjau dari aktivitas peserta didik diperoleh
persentase sebesar 92,89% dengan kategori
sangat praktis. Angket respon peserta didik
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mendapatkan  tanggapan  positif  dengan
persentase 97,50% dengan kategori sangat
praktis.

3. Keefektifan media chemistry pocket book
ditinjau dari ketuntasan belajar peserta didik
melalui pretest dan posttest. Hasil tes
menunjukkan adanya peningkatan nilai N-gain
sebesar 0,80 dengan kategori sangat tinggi.

4. Minat baca peserta didik yang ditinjau dari
angket minat baca diperoleh rata-rata
persentase sebesar 84,09% dengan kategori
sangat kuat. Media chemistry pocket book
dengan strategi mind map dapat meningkatkan
minat baca pada peserta didik.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diper-
oleh, dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Pengembangan media chemistry pocket book
dengan strategi mind mapping untuk mening-
katkan minat baca peserta didik tidak hanya
pada topik yang dikembangkan oleh peneliti,
sehingga perlu dilakukan pengembangan pada
materi lain agar minat baca peserta didik lebih
meningkat.

2. Perlu adanya penelitian lanjutan untuk meng-
implementasikan  chemistry pocket book
dengan strategi mind mapping, sehingga dapat
diketahui minat baca peserta didik yang lain.

3. Aktivitas peserta didik dalam membaca media
chemistry pocket book harus dikontrol dengan
baik dan berkala agar aktivitas membaca sesuai
dengan yang diinginkan peneliti.
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